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Abstrak
Brucellosis adalah salah satu penyakit zoonosis yang penting di dunia dan merupakan re-
emerging disease yang menyerang hewan dan manusia
Brucellosis dapat menyebabkan kerugian ekonomi karena mengakibatkan keguguran pada sapi.
Brucella abortus juga patogen pada manusia, mengakibatkan penyakit yang kronis dan
mempengaruhi organ tubuh.  Sebagian besar kasus pada manusia akibat dari hewan yang
terinfeksi tetapi penularan juga bisa terjadi dari konsumsi produk susu yang terkontaminasi
Brucella abortus. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu:,
Uji serologis dengan Rose Bengal Test (RBT) .Pengujian ini merupakan screening test yang
sangat baik tetapi juga sangat sensitif untuk diagnosa hewan.Hasil yang positif RBT dilanjutkan
dengan uji Complement Fixation Test (CFT)
Tahap selanjutnya ,isolasi dan identifikasi bakteri dengan  kultur dan PCR
Hasil penelitian,.
Sampling dilaksanakan dari 4 Kabupaten Pinrang, Wajo, Bone dan Barru sebanyak 142  sampel
serum untuk RBT dan CFT dan untuk kultur, dan PCR diambil dari cairan higroma Dari sampel
– sampel tersebut dilakukan uji RBT, CFT, kultur dan PCR dengan terlihat hasil sbb:
Hasil,dari 142 sampel berasal dari 4 kabupaten:Pinrang.Wajo,Barru dan Bone ternyata sampel
positf Brucellosis dengan uji RBT dan CFT
Dari hasil penelitian dengan ciri ciri gejala klinis higroma , uji RBT maupun CFT maupun
setelah diisolasi dalam media cair BHI dan TSB positif, ternyata diuji kultur, oksidase,katalase
tes biokimia dan PCR hasilnya negatif.,hamya 20 kultur positif dan 28 PCR positif
Kesimpulan, hasil penelitian menunjukkn bahwa sensitifitas pemeriksaan PCR  terhadap kultur
brucellosis sebesar 95 %.hal ini berarti bahwa kemampuan pemeriksaan PCR dalam
mendiagnosa pasien (ternak sapi)dengan hasil positif dan benar menderita brucellosis adalah
sebear 95%.
Nilai spesifisitas  pemeriksaan PCR terhadap kultur brucellosis sebesar 74%, hal ini berarti
bahwa kemampuan pemeriksaan pcr dalam mendiagnosa pasien(ternak sapi dengan hasil negatif
dan benar tidak menderita brucellosis adalah sebesar 74%
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Abstract
Brucellosis is an important zoonotic disease caused by bacteria as reemerging diseases, which
can infected to human and animals
People can get the disease when they are in contact with infected animals or animal products
such as milk contaminated with the bacteria
The research has been done in few steps: blood sampling from V.Jugularis using venoject, serum
colleeted  for Rose Bengal Test and Compliment Fixation Test Serological methods.The RBT is
one of a group of tests known as the buffered Brucella antigen. tests
The most efficient and cost-effective method is usually screening all samples using a cheap and
rapid test which issensitive enough to detect a high proportion of infected animals. Samples
positive to screening are then tested using more sophisticated, specific confirmatory tests for the
final diagnosis to be made. The RBT test is an excellent screening test positif sample will be
contimue  with The sensitivity and specificity of the CFT is good, but it is a complex method
Serology is usually the most practicable method.  the RBT is recommended for screening.and
.The most widely used screening test. Culture of Brucella from higroma liquid.
Result: 142 samples were collected from 4 Kabupaten, Pinrang,Wajo Bone dan Barru, serum
colected for RBT and CFT, For Culture and PCR samples colected from higroma liquid
Samples from positive clinical sign donot always give the positive result with culture and PCR,
From those samples only 20 samples positive culture and 28 positive PCR
Conclution, from sensitivity and Spacifisity test  of PCR to Culture Brucellosis 95%, it mean
using PCR to diagnose of Brucellosis with positive result also acurate is 95%, and result for
spesifisity 74% it means using PCR for Brucellosis negative is 74%
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